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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

A. Kontrol Sosial

Pengertian teori kontrol atau control theory merujuk kepada setiap perspektif yang

membahas ihwal pengendalian tingkah laku manusia, pengertian teori kontrol sosial atau

social control theory merujuk kepada pembahasan delinkuensi dan kejahatan yang

dikaitkan dengan variabel-variabel yang bersifat sosiologis; antara lain struktur keluarga,

pendidikan dan kelompok dominan. Dengan demikian, pendekatan teori kontrol sosial ini

berbeda dengan teori kontrol lainnya.

Pemunculan teori kontrolsosial ini diakibatkan tiga ragam perkembangan dalam

kriminologi.Pertama, adanya reaksi terhadap orientasi labeling dan konflik dan kembali

kepada penyelidikan tentang tingkah laku kriminal.Kedua, munculnya studi tentang

criminal justice sebagai suatu ilmu baru telah membawa pengaruh terhadap kriminologi

menjadi lebih pragmatis dan berorientasi pada sistem.Ketiga, teori kontrol sosial telah

dikaitkan dengan suatu teknik riset baru khususnya bagi tingkah laku anak/remaja, yakni

self report survey. Perkembangan awal dari teori ini dipelopori Durkheim

(1895).Perkembangan berikutnya selama tahun 1950-an beberapa teorietis telah

mempergunakan pendekatan teori kontrol terhadap kenakalan anak remaja. Reiss

mengemukakan bahwa ada tiga komponen dari kontrol sosial dalam menjelaskan

kenakalan anak/remaja.

(1) kurangnya kontrol internal yang wajar selama masa anak-anak.

(2) Hilangnya kontrol tersebut, dan
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(3) Tidak adanya norma-norma sosial atau konflik antara norma-norma dimaksud (di

sekolah, orang tua, atau lingkungan dekat). Reiss membedakan dua macam kontrol, yaitu:

personal control dan social control. Yang dimaksud dengan personal control (internal

control) adalah kemampuan seseorang untuk menahan dri untuk tidak mencapai

kebutuhanannya dengan cara melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat, yang

dimaksud dengan social control atau kontrol eksternal adalah kemampuan kelompok

sosial atau lembaga-lembaga di masyarakat untuk melaksanakan norma-norma atau

peraturan menjadi efektif. Ivan F. telah mengemukakan teori social control tidak sebagai

suatu penjelasan umum tentang kejahatan tetapi merupakan penjelasan bersifat kasuistis.

Konsep kontrol eksternal/social control, kemudian menjadi dominan setelah David

Matza dan Gresham Sykes melakukan kritik terhadap teori subkultur dari Albert Cohen.

Sykes dan Matza kemudian mengemukakan konsep atau teori tentang technique of

neutralization. Sykes dan Matza merinci lima teknik netralisasi sebagai berikut :

1. Denial of responsibility

2. Denial of injury

3. Denial of the victim

4. Condemnation of the condemners

5. Appeal to higher loyalties.

Versi teori kontrol sosial yang paling andal dan sangat popular telah dikemukakan

oleh Travis Hirschi (1969).Hirschi dengan keahliannya merevisi teori-teori sebelumnya

mengenai kontrol sosial telah memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai konsep
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social bonds.Hirschi sependapat dengan Durkheim dan yakin bahwa tingkah laku

seseorang memcerminkan berbagai ragam pandangan tentang kesusilaan.1

Perkembangan awal teori “kontrol sosial” dipelopori oleh Durkheim pada tahun

1895. Teori ini dapat dikaji dari 2 perspektif yaitu :

1. Perspektif makro, atau Macrosociological Studies menjelajah sistem-sistem format

untuk mengontrol kelompok-kelompok, sistem formal tersebut antara lain :

a. Sistem hukum, UU, dan penegak hukum

b. Kelompok-kelompok kekuatan di masyarakat.

c. Arahan-arahan sosial dan ekonomi dari pemerintah/kelompok swasta adapun

jenis kontrol ini bisa menjadi positif atau negatif.  Positif apabila dapat merintangi orang

dari melakukan tingkah laku yang melanggar hukum, dan negatif apabila mendorong

penindasan membatasi atau melahirkan korupsi dari mereka yang memiliki kekuasaan.

2. Perspektif mikro atau microsociological studies memfokuskan perhatian pada sistem

kontrol secara informal. Adapun tokoh penting dalam pespektif ini adalah Travis Hirschi

dengan bukunya yang berjudul Causes of Delingvency, Jackson Toby yang

memperkenalkan tentang “Individual Commitment” sebagai kekuatan yang sangat

menentukan dalam kontrol sosial tingkah laku.

Hirschi sependapat dengan Durkheim dan yakin bahwa tingkah laku seseorang

mencerminkan pelbagai ragam pandangan tentang kesusilaan/morality,dan seseorang

bebas untuk melakukankejahatan/penyimpangan tingkah lakunya. Selain menggunakan

teknik netralisasi untuk menjelaskan tingkah laku tersebut diakibatkan oleh tidak adanya

keterikatan atau kurangnya keterikatan (moral) pelaku terhadap masyarakat.

1Romli Atmasasmita,Teori dan Kapita Selekta Kriminologi(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 79-81.
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Teori kontrol sosial berangkat dari asumsi atau anggapan bahwa individu di

masyarakat mempunyai kecenderungan yang sama kemungkinannya, menjadi “baik” atau

“jahat”. Baik jahatnya seseorang sepenuhnya tergantung pada masyarakatnya. Ia menjadi

baik baik kalau masyarakat membuatnya begitu.

Pengertian teori kontrol atau control theory merujuk kepada setiap perspektif

yang membahas ihwal pengendalian tingkah laku manusia, pengertian teori kontrol sosial

atau social control theory merujuk kepada pembahasan delinkuensi dan kejahatan yang

dikaitkan dengan variabel-variabel yang bersifat sosiologis; antara lain struktur keluarga,

pendidikan dan kelompok dominan. Dalam konteks ini, teori kontrol sosial sejajar dengan

teori konformitas. Salah satu ahli yang mengembangkan teori ini adalah Travis Hirschi,

proposisi teoretisnya adalah:

1. Segala bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial adalah akibat dari

kegagalan mensosialisasi individu warga masyarakat untuk bertindak teratur

terhadap aturan atau tata tertib yang ada.

2. Penyimpangan dan bahkan kriminalitas atau perilaku kriminal, merupakan bukti

kegagalan kelompok-kelompok sosial konvensional untuk mengikat individu agar

tetap teratur, seperti: keluarga, sekolah atau departemen pendidikan dan kelompok-

kelompok dominan lainnya.

3. Setiap individu seharusnya belajar untuk teratur dan tidak melakukan tindakan

penyimpangan atau kriminal.

4. Kontrol internal lebih berpengaruh daripada kontrol eksternal. 2

2Elly Setyadi dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi (Jakarta:Kencana, 2011), 243.
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Lebih lanjut Travis Hirschi memetakan empat unsur utama di dalam kontrol sosial

internal yang terkandung di dalam proposisinya, yaitu attachment (kasih sayang),

commitment (tanggung jawab), involvement (keterlibatan atau partisipasi), dan believe

(kepercayaan atau keyakinan). Empat unsur utama itu di dalam peta pemikiran Trischi

dinamakan social bonds yang berfungsi untuk mengendalikan perilaku individu. Keempat

unsur utama itu dijelaskan sebagai berikut:3

1. Attachment atau kasih sayang adalah sumber kekuatan yang muncul dari hasil

sosialisasi di dalam kelompok primernya (misalnya: keluarga), sehingga individu

memiliki komitmen yang kuat untuk patuh terhadap aturan.

2. Commitment atau tanggung jawab yang kuat terhadap aturan dapat memberikan

kerangka kesadaran mengenai masa depan. Bentuk komitmen ini, antara lain berupa

kesadaran bahwa masa depannya akan suram apabila ia melakukan tindakan

menyimpang.Lingkungan dimana kita bisa membuat kita berkomitmen.

3. Involvement atau keterlibatan akan mendorong individu untuk berperilaku

partisipatif dan terlibat di dalam ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh

masyarakat. Intensitas keterlibatan seseorang terhadap aktivitas-aktivitas normatif

konvensional dengan sendirinya akan mengurangi peluang seseorang untuk

melakukan tindakan-tindakan melanggar hukum.

4. Believe atau kepercayaan, kesetiaan, dan kepatuhan terhadap norma-normasosial

atau aturan masyarakat akhirnya akan tertanam kuat di dalam diri seseorang dan itu

3Ibid, 116.
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berarti aturan sosial telah elf-enforcing dan eksistensinya (bagi setiap individu) juga

semakin kokoh.4

Keempat komponen yang dikemukakan oleh Trischi tersebut termasuk bagian-

bagian yang dapat mengendalikan perilaku pribadi yang mengalami

penyimpangan.Attachment, Bagaimana kita attach dengan orang lain, keluarga dll.

Attachment adalah kedekatan, bagaimana kita merasa bahwa diri kita penting bagi

orang lain, kita diharapkan oleh banyak orang.Idealisme dengan ketidakinginan untuk

mengecewakan orang-orang dekat. Attach, landasannya adalah empati, rasa sayang

(sayang kepada anak dan istri). Jadi attach mencegah kita untuk melakukan

penyimpangan. Dalam kehidupan social attachment penting, bagaimana kita membuat

diri kita kemudian merasa dibutuhkan oleh lingkungan tempat tinggal kita.

Commitment, dapat di bayangkan jika kita sayang, dekat terhadap seseorang kalau

kemudian kita intens berhubungan dengan seseorang pasti kemudian akan tumbuh

komitmen. Orang yang komit adalah orang yang merasa kehilangan apabila dia

dipisahkan dari orang yang menyayanginya.

Involvement, menurut Hirschi semakin banyak keterlibatan orang dalam lingkungan

itu akan semakin baik kemampuan mencegah dari lingkungan untuk membuat dia tidak

melakukan penyimpangan. Kenapa demikian? Karena involve itu membuat kita dikenal

(lingkungan itu akan kenal dengan kita). Semakin banyak kita dikenal orang semakin

banyak lingkungan dimana kita terlibat dalam kegiatan, itu akan mempunyai

kemampuan yang membuat kita mempertimbangkan ulang setiap akan mengambil

4Ibid , 117.
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keputusan yang tidak disukai banyak orang, pasti menjadi bahan pertimbangan. Dan

believe, kepercayaan terhadap norma atau aturan-aturan yang ditanamkan dalam diri.

Karena didalam komponen tersebut telah melengkapi bagian yang hilang dan

mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan.Pengendalian berproses dari kelompok

terhadap kelompok lainnya, kelompok terhadap anggota-anggotanya serta pribadi

terhadap pribadi lainnya.Maka dari itu pengendalian diri berasal dari pengendalian

sosial.

Horton dan Hunt mengungkapkan bahwa, semakin tinggi tingkat kesadaran akan

salah satu lembaga kemasyarakatan, seperti gereja, sekolah, dan organisasi setempat,

maka semakin kecil pula kemungkinan baginya untuk melakukan penyimpangan.

Sejalan dengan diatas, Friday dan Hage dalam Horton dan Hunt menyatakan “jika para

remaja memiliki hubungan kekerabatan, masyarakat, pendidikan, dan peranan kerja

yang baik, maka mereka akan terbina untuk mematuhi norma - norma yang dominan.

Belive atau kepercayaan, kesetian, dan kepatuhan padanorma-norma sosial atau aturan

masyarakat pada akhirnya akan tertanam pada diri seseorang dan itu berarti aturan

sosial telah self enforcing dan ekstensinya (bagi setiap indivindu) juga semakin

kokoh.5Dikatakan dalam hal ini pentingnya suatu lembaga dalam mempengaruhi

tingkat kenakalan atau penyimpangan cukup tinggi.Kekosongan kontrol pada lembaga-

lembaga tersebut mempunyai dampak yang tinggi dalam perilaku para remaja pada

khususnya.

5Narwoko, Dwi, dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan(Jakarta: Prenada Media,
2004), 116
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Reckless dalam Henslin mendefenisikan bahwaBelivedalam hal ini adalah adanya

keyakinan terhadap tindakan moral tersebut salah. Sehingga dengan adanya perasaan

yang demikian kecenderungan seseorang untuk melakukan penyimpangan akan

berkurang. Di lain pihak, Horton dan Hunt juga mengatakan bahwa kepercayaan dalam

hal ini mengacu pada norma yang dihayati semakin kuat.

Salah satu teori ini tiada lain untuk mencegah beberapa perilaku sosial yang

semestinya tidak terjadi. Walaupun bukan sebagai solusi absolute setidaknya untuk

melihat rangkaian kegiatan yang oleh hatinurani masyarakat sudah tidak di terima lagi.

Semakin hari kegiatan masyarakat di Desa Mojokumpul sudah bercampur baur

antara kegiatan normal dan kegiatan non normal seperti mabuk, judi, hingga kebut-

kebutan. Jika dibiarkan maka kegiatan seperti itu akan menjadi kegiatan yang diterima

di masyarakat tersebut. Oleh karena itu kontrol sosial menjadi bagian dari solusi untuk

meredakan kegiatan asosial yang telah terjadi.Bahkan kegiatan tersebut bisa

dihilangkan oleh masyarakat tersebut dengan adanya kesadaran bersama.Kesadaran

tersebut dapat berupa kontrol yang dilakukan oleh kelurga, lingkungan masyarakat, dan

yang terpenting tokoh masyarakat maupun agama turut melakukan kontrol sosial,

karena mereka sebagai tokoh yang cukup dipandang pada suatu lingkungan. Dengan

saling keterkaitan tersebut, kontrol dapat dijalankan bersama dan akan terciptanya

kondisi yang tertib.

Kesadaran tersebut membutuhkan kontrol dari pihak-pihak yang berpengaruh

dalam masyarakat, dengan kontrol sosial akan menemukan bahkan membenteng

kegiatan asosial tersebut.Peneliti menggunakan teori kontrol sosial untuk menganalisis
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kontrol sosial masyarakat tentang kenakalan remaja karena teori ini dapat melihat

keadaan sosial yang mana salah satunya disebabkan oleh sikap apatis yang dapat diurai

dengan teori kontrol sosial.Adanya kenakalan remaja yang terjadi di Desa Mojokumpul

dapat diatasai dengan kontrol sosial yang dilakukan oleh lingkungan sekitar maupun

keluarga, oleh karena itu teori kontrol dapat menjelaskan bagaimana kontrol sosial yang

dilakukan warga sekitar dan penyebab rendahnya kontrol sosial dalam rangka

mengurangi kenakalan remaja.

Teori kontrol berasumsi bahwa kalau kita ingin menjelaskan kejahatan maka

penjelasan itu dapat kita cari dari perilaku yang tidak jahat, kalau kita ingin

mengendalikan kejahatan jangan mengutak-atik kejahatannya, tapi carilah

penjelasannya kenapa orang bisa taat hukum, ada apa dan apa yang terjadi disana.

Karena asumsinya perilaku menyimpang itu adalah perilaku yang alamiah

(natural).Perilaku tidak menyimpang atau perilaku yang konformitas adalah perilaku

yang tidak alamiah. Kejahatanlah yang akan dipaksa oleh aturan. Coba kita perhatikan

begitu ada jalan lurus dan mulus, tidak ada orang yang akan memperlambat laju

kendaraannya, semua akan memacu kendaraannya dengan kecepatan tinggi (hal itu

merupakan alamiah).

Para penganut teori pengendalian menereima model masyarakat yang memiliki

nilai-nilai kesepakatan yang dapat diidentifikasi.Mereka berasumsi bahwa ada suatu

system normative yang menjadi dasar sehingga suatu perbuatan dikatakan

menyimpang.Penganut teori kontrol beranggapan bahwa kebanyakan orang

menyesuaikan diri dengan nilai dominan karena adanya pengendalian dari dalam dan

dari luar. Pengendalian dari dalam berupa norma yang dihayati dan nilai yang dihayati
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dan nilai yang dipelajari seseorang. Pengendalian dari luar adalah imbalan sosial

terhadap konformitas dan sangsi hukuman yang diberikan kepada seseorang yang

melakukan tindak penyimpangan.

Pencegahan merupakan salah satu pengendalian dari luar.Setelah diabaikan

selama beberapa dasawarsa, teori pencegahan kembali menarik perhatian para ahli

kriminolog.Teori ini menyatakan bahwa orang cukup rasional memanfaatkan waktunya

untuk menempatkan sangsi yang tepat sebagai alat kendali yang berguna.Teori kontrol

ditunjang oleh pelbagai studi yang dilakukan bertahun-tahun, yang menunjukkan

adanya kaitan antara penyimpangan dengan kurangnya ikatan efektif terhadap lembaga-

lembaga penting.6

Kejahatan itu normal dan hanya dapat dicegah dengan mencegah munculnya

kesempatan guna melakukannya.Kejahatan juga dapat dicegah dengan mengatur

perilaku tersebut melalui prinsip rewards dan punishments, ‘the use of carrot and

stick’.Implikasinya, tidak ada orang yang akan selamanya melanggar hukum, atau

selamanya tidak akan tidak melanggar hukum. Teori kontrol sosial telah dikaitkan

dengan suatu teknik penelitian baru, khususnya bagi tingkah laku anak/remaja, yakni

selfreport survey.Menurut sosiolog Travis Hirschi, teori ini dapat diringkas sebagai

pengendalian diri.Kunci ke arah belajaran pengendalian diri yang tinggi ialah

sosialisasi, khususnya di masa kanak-kanak.Para orang tua dapat membantu anak

mereka untuk mengembangkan pengendalian diri dengan jalan mengawasi mereka dan

menghukum tindakan mereka yang menyimpang.

B. Kenakalan Remaja

6Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1993), 204.
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Kenakalan remaja merujuk pada tindakan pelanggaran suatu hukumatau peraturan

oleh seorang remaja.Pelanggaran hukum atau peraturanbisa termasuk pelanggaran berat

seperti membunuh atau pelanggaranseperti membolos dan mencontek. Pembatasan

mengenai apa yangtermasuk sebagai kenakalan remaja mungkin dapat dilihat dari

tindakanyang diambilnya, seperti tindakan yang tidak dapat diterima olehlingkungan

sosial, tindakan pelanggaran ringan dan tindakan pelanggaranberat.7

Sarwono mendefinisikan salah satu bentuk penyimpangansebagai kenakaan

remaja. Kenakalan remaja ini merupakan tindakan olehseseorang yang belum dewasa

yang sengaja melanggar hukum dan yang

diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya tidak sempatdiketahui oleh

petugas hukum maka dirinya dapat dikenai hukuman.Perilaku menyimpang remaja

merupakan tingkah laku yang menyimpangdari norma agama, etika, peraturan sekolah

dan keluarga, namun jika penyimpangan tersebut terjadi terhadap norma-norma hukum

pidana baru disebut kenakalan.

Ulah para remaja yang masih dalam tarap pencarian jati diri sering sekali

mengusik ketenangan orang lain. Kenakalan-kenakalan ringan yang mengganggu

ketentraman lingkungan sekitar seperti sering keluar malam dan menghabiskan waktunya

hanya untuk hura-hura seperti minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan

terlarang, berkelahi, berjudi, dan lain-lainnya itu akan merugikan dirinya sendiri,

keluarga, dan orang lain yang ada disekitarnya. Cukup banyak faktor yang melatar

belakangi terjadinya kenakalan remaja.Berbagai faktor yang ada tersebut dapat

dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini penjelasannya

secara ringkas:

7Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 6.
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1. Faktor Internal

a. Krisis identitas

Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja memungkinkan

terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, terbentuknya perasaan akan

konsistensi dalam kehidupannya. Kedua, tercapainya identitas

peran.Kenakalan remaja terjadi karena remaja gagal mencapai masa integrasi

kedua.

b. Kontrol diri yang lemah

Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang

dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku

‘nakal’. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah

laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah

laku sesuai dengan pengetahuannya.

2. Faktor Eksternal

a. Kurangnya perhatian dari orang tua, serta kurangnya kasih sayang. Keluarga

merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi

perkembangan anak. Sedangkan lingkungan sekitar dan sekolah ikut

memberikan nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baik-buruknya
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struktur keluarga dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau

buruknya pertumbuhan kepribadian anak.

Keadaan lingkungan keluarga yang menjadi sebab timbulnya

kenakalan remaja seperti keluarga yang broken-home, rumah tangga yang

berantakan disebabkan oleh kematian ayah atau ibunya, keluarga yang diliputi

konflik keras, ekonomi keluarga yang kurang, semua itu merupakan sumber

yang subur untuk memunculkan delinkuensi remaja.

b. Minimnya pemahaman tentang keagamaan

Dalam kehidupan berkeluarga, kurangnya pembinaan agama juga menjadi

salah satu faktor terjadinya kenakalan remaja.Dalam pembinaan moral, agama

mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai moral yang datangnya

dari agama tetap tidak berubah karena perubahan waktu dan tempat.Pembinaan

moral ataupun agama bagi remaja melalui rumah tangga perlu dilakukan sejak

kecil sesuai dengan umurnya karena setiap anak yang dilahirkan belum mengerti

mana yang benar dan mana yang salah, juga belum mengerti mana batas-batas

ketentuan moral dalam lingkungannya.Karena itu pembinaan moral pada

permulaannya dilakukan di rumah tangga dengan latihan-latihan, nasehat-nasehat

yang dipandang baik.

Maka pembinaan moral harus dimulai dari orang tua melalui teladan yang

baik berupa hal-hal yang mengarah kepada perbuatan positif, karena apa yang
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diperoleh dalam rumah tangga remaja akan dibawa ke lingkungan masyarakat.

Oleh karena itu pembinaan moral dan agama dalam keluarga penting sekali bagi

remaja untuk menyelamatkan mereka dari kenakalan dan merupakan cara untuk

mempersiapkan hari depan generasi yang akan datang, sebab kesalahan dalam

pembinaan moral akan berakibat negatif terhadap remaja itu sendiri.

Pemahaman tentang agama sebaiknya dilakukan semenjak kecil, yaitu

melalui kedua orang tua dengan cara memberikan pembinaan moral dan

bimbingan tentang keagamaan, agar nantinya setelah mereka remaja bisa memilah

baik buruk perbuatan yang ingin mereka lakukan sesuatu di setiap harinya.

Kondisi masyarakat sekarang yang sudah begitu mengagungkan ilmu

pengetahuan mengakibatkan kaidah-kaidah moral dan tata susila yang dipegang

teguh oleh orang-orang dahulu menjadi tertinggal di belakang.Dalam masyarakat

yang telah terlalu jauh dari agama, kemerosotan moral orang dewasa sudah

lumrah terjadi.Kemerosotan moral, tingkah laku dan perbuatan – perbuatan orang

dewasa yang tidak baik menjadi contoh atau tauladan bagi anak-anak dan remaja

sehingga berdampak timbulnya kenakalan remaja.

c. Pengaruh dari lingkungan sekitar

Pengaruh budaya barat serta pergaulan dengan teman sebayanya yang

sering mempengaruhinya untuk mencoba dan akhirnya malah terjerumus ke

dalamnya Lingkungan adalah faktor yang paling mempengaruhi perilaku dan

watak remaja. Jika dia hidup dan berkembang di lingkungan yang buruk,
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moralnya pun akan seperti itu adanya. Sebaliknya jika ia berada di lingkungan

yang baik maka ia akan menjadi baik pula.

Di dalam kehidupan bermasyarakat, remaja sering melakukan keonaran

dan mengganggu ketentraman masyarakat karena terpengaruh dengan budaya

barat atau pergaulan dengan teman sebayanya yang sering mempengaruhi untuk

mencoba. Sebagaimana diketahui bahwa para remaja umumnya sangat senang

dengan gaya hidup yang baru tanpa melihat faktor negatifnya, karena anggapan

ketinggalan zaman jika tidak mengikutinya.

d. Tempat pendidikan

Tempat pendidikan, dalam hal ini yang lebih spesifiknya adalah berupa

lembaga pendidikan atau sekolah. Kenakalan remaja ini sering terjadi ketika anak

berada di sekolah dan jam pelajaran yang kosong. Belum lama ini bahkan kita

telah melihat di media adanya kekerasan antar pelajar yang terjadi di sekolahnya

sendiri.Ini adalah bukti bahwa sekolah juga bertanggung jawab atas kenakalan

dan dekadensi moral yang terjadi di negeri ini.8

8Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Agung, 2006), 14–15.


